J Yogya Bernas
, Di antara kesibukannya se-
bagai seorang seniman, Butet
Kertarajasa yang saat ini men-
Jadi Humas Persatuan Perusa-
haan Periklanan Indonesia (P31)
akan membuat workshop di Bali.
Workshop yang akan berlang-
sung 14-24 Februari 2001 akan
menyikapi tentang masalah gen-
der pada suatu produk iklan.
Lebih lanjut Butet, yang di-
temul Bernas, Rabu (7/2). me-
ngatakan workshop itu meru-
pakan P31 bekerjasama dengan
Yayasan Galang, dan Ford Fou-
ndation. Nantinya dalam works-
hop bertema Memberi Pema-
haman tentang Kesetaraan Gen-
der pada Suatu Produk Iklan,
akan menampilkan narasumber
aktivis gender Sita Aripurnami,

dan dari pihak periklanan yang
diwakili oleh Jeni Hardono.

Pada workshop itu juga ada
perlombaan yang diikuti oleh 10
perusahaan besar periklanan
yangdiwakili2orang daribagian
director dan copy writer. “Mereka
di sana nanti akan berlomba
membuat produkiklanyangtidak
mengeksploitasi perempuan”,
katanya.

Tentang masalah gender
sendiri, Butet mengatakan ma-
salah itu sudah harus dilihat se-
cara kritis. “Pemahaman-pema-
haman keliru yang cenderung
mengeksploitasi perempuan pa-
da sebuah iklan masih ada.
Kebanyakan para pembuatiklan
selalu mengeksploitasi perem-
puan tanpa melihat kesetaraan
laki-lakiataupun perempuan. Ini

—
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yang harus diubah meskipun
akan memakan waktuyangagak
lama,” tutur Butet yang makin
dikenal sebagai seniman mono-
log ini.

Dan ketika ditanya tentang
aktivitas lainnya saat ini Butet
sedang mempersiapkan sandi-
wararadiodengandialogbahasa
Jawa di RRI Yogyakarta. Sandi-
wara yang dipersiapkan sejak
Desember itu akan bercerita
tentang kejahatan reproduksi di
Yogyakarta. Sandiwararadioitu
disutradaraioleh Maria Kadarsih
danrencananyasandiwara yang
bekerjasama dengan Yayasan
Kesejahteraan Fatayat(YKF) ini
pada pertengahan Maret akan
disiarkan di stasiun-stasiun ra-

- dio swasta yang ada di Yogya-

karta. (m3)
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